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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: 1) pembelajaran metode bil qolam secara daring di lembaga pendidikan 

sekolah SMA Khadijah yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 2) strategi Lembaga Sekolah SMA Khadijah 

Surabaya dalam memfasilitasi kebutuhan pendukung pembelajaran online siswa, 3) faktor penghambat dan pendukung 

selama proses pembelajaran. Penelitian ini ialah penelitian deskriptif kualitatif, dengan subjek dan objek penelitian 

meliputi Pimpinan Sekolah, Ustad pembimbing, serta siswa yang mengikuti program merode bil qolam secara daring 

yang berjumlah 54 peserta didik. Teknik atau cara mengumpulkan data yang digunakan ialah observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Pembelajaran yang dilakukan di Lembaga Pendidikan Sekolah SMA Khadijah Surabaya yaitu dengan cara 

evaluasi lisan yang dilaksanakan melalui pengamatan langsung dari para ustad selama dalam proses pembelajaran online 

berlangsung. Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan dengan tiga tahap, yaitu mengevaluasi hasil belajar dalam tempo jangka 

waktu harian, mingguan, serta semesteran. Pelaksanaan evaluasi disesuaikan dengan kebutuhan para siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pembelajaran metode bil qolam secara daring meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi.  2) Strategi Lembaga Pendidikan Sekolah dalam meningkatkan hasil belajar tilawatil Qur’an para siswa. 3) 

hambatan dalam penerapan metode bil qolam secara daring timbul ketika para siswa merasa jenuh dengan metode 

pembelajaran ini, untuk menghilangkan kejenuhan ini terkadang para ustad membuat semacam kuis untuk meningkatkan 

gairah belajar para siswa., pelaksanaan dan evaluasi. Implementasi metode bil qolam secara daring dalam meningkatkan 

kemampuan baca al qur’an siswa selama masa pandemi covid 19 di SMA Khadijah Surabaya yang dapat menunjang 

keberhasilan selama proses pembelajaran berlangsung yaitu meliputi: silabus, RPP, laporan nilai harian,  jurnal harian, 

evaluasi 

Kata Kunci: metode, bil qolam, strategi 

 

Abstract  

This study aims to describe: 1) learning the bil qolam method online at the Khadijah High School Education Institution 

which includes planning, implementation, evaluation, 2) the strategy of the Khadijah Surabaya High School Institution 

in facilitating the needs of supporting students' online learning, 3) Inhibiting and supporting factors in the learning 

process. This research is a qualitative descriptive study, with research subjects covering the principal, Ustad supervisor, 

and students who take part in the online bil qolam program, totaling 54 students. Data collection techniques used are 

observation, interviews, and documentation. The learning carried out at the Khadijah High School Surabaya Educational 

Institution is by way of an oral evaluation which is done through direct observation of the clerics during the online 

learning process. The evaluation is carried out in three stages, namely daily evaluation, weekly evaluation, and semester 

evaluation. The implementation of the evaluation is adjusted to the needs of the students. The results showed that: 1) 

Learning the bil qolam method online includes planning, implementation and evaluation. 2) Strategy of School Education 

Institutions in improving students' learning outcomes of recitation of the Qur'an. 3) obstacles in the application of the bil 

qolam method online arise when students feel bored with this learning method, to eliminate this boredom sometimes ustad 

makes a kind of quiz to increase students' enthusiasm for learning, implementation and evaluation. Implementation of the 

online bil qolam method in improving students' reading of the Qur'an during the covid 19 pandemic at Khadijah High 

School Surabaya which can support learning success includes: lesson plans, syllabus, daily journals, evaluation 

Keywords: method, bill qolam, strategy 

 
 

PENDAHULUAN  

Metode merupakan suatu hal terpenting dalam 

proses belajar mengajar. Didalam sebuah kegiatan 

belajar mengajar, jika tidak menggunakan suatu 

metode yang akurat maka kemungkinan tercapainya 

tujuan pendidikan akan sulit untuk digapai. Metode 

pengalaman praktis atau trial and eror dan metode 

berpikir merupakan Penerapan suatu metode yang 

tepat dan akurat mempengaruhi efektifitas dan 

efisiensi suatu kegiatan ipembelajaran. iPembelajaran 

sendiri seharusnya dilaksanakan dengan sedikit 

retorika serta metode-metode lain yang bersumber 

pada ustad, kemudian dapat juga menitik tekankan 

pada interaksi komunikasi bersama siswa. Penerapan 
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metode yang beraneka variasi akan sangat 

memudahkan siswa dalam imencapai .tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran di pesantren harus 

fleksibeli dan tidak membosankan, dan juga perlu 

menitik tekankan pada ikreativitas siswa, irasa 

penasaran, arahan serta bimbingan ke arah pola fikir 

lebih dewasa.     

Kendala dalam sebuah proses belajar mengajar 

dipengaruhi suatu metode pendidikan yang kurang 

efektifi sehinggai banyaknya  tenaga dan waktui 

terbuangi begitui saja. dengan sebab itu, metode yang 

digunakan ustad bakal lebih efektifi dani berhasili 

jikai mampui digunakan untuki mencapaii tujuani 

pendidikani yang  telah ditetapkan.i prosesi 

pendidikani Islam, metodei yangi efektifi apabilai 

terdapati nilai-nilaii intrinsiki dani ekstrinsiki sejalani 

dengan materii pembelajarani sertai secarai 

fungsional dapati digunakan iuntuk imewujudkani 

nilai-nilai  ideali yang iterkandungi dalami tujuan 

pendidikani Islam. iAntarai metode, ikurikulum, serta  

tujuan ipendidikan iIslam imengandung relevansii  

dani pengoprasiannya idalam isuatu proses 

pembelajaran, yang dilaksanakan di SMA Khadijah 

Surabaya. 

Berdasarkan pengamatan riil di lapangan,maka 

peneliti melakukan sebuah pengamatan pada metode 

Bil Qolam dimana metode ini termasuk dalam metode 

teladan dan/menirui karena iselama iprosesi 

pembelajaran  berlangsung idi isekolahi terkadang 

kurang meningkatkan kemampuan siswa, Masih 

terlalu banyak tenaga pengajar yang menggunakan 

metodei klasiki secarai monotoni selamai kegiatan 

pembelajaran berlangsung, sehinggai nuansa belajari 

terkesani tegangi serta selalu didominasi olehi ustadi 

saja. 

Pada era saat ini, tidak kita pungkiri bahwa 

banyaki sekalii ustadi yangi telahi menyandang 

sebagaii gurui qur’ani bersyahadah, maka mereka 

diharuskan untuk membuat model pembelajaran 

yangi menggembirakan agari nuansa pembelajaran 

dii dalami kelasi tidaki terlihat membosankan. Makai 

darii sinilahi akani tampak hasili belajari siswa,i 

dengani suatui metode pembelajarani yangi dii 

gunakani seorangi ustad.i  

Penggunaani metodei dii sesuaikani  dengan 

karakteristiki siswai dii dalami kelas,i agari tercapai  

tujuani yangi dii inginkan,i sehingga siswa pun  

merasakan betapa mudahnya memahami materi 

belajar al qur’an di dalam kelas. Adapun Lembaga 

Pendidikan SMA Khadijah Surabaya memilih 

metode Bil Qolam sebagai metode standar yang 

ditetapkan pada Lembaga Pendidikan Sekolah karena 

metode Bil Qolam ini memiliki ciri khas yang 

berbeda dengan metode-metode Al Qur’an lainnya, 

perbedaanya terdapat pada lebih menekankan 

makhorijul huruf, fasoha, pelafalan huruf hijaiyah 

serta memiliki ciri khas nada ros. Dan yang paling 

utama yaitu sanad keilmuannya bersanadkan 

langsung dari KH. Muhammad Basori Alwi Murtadlo 

 Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki hingga pada 

Nabi Muhammad SAW. 

 Tidak menutup kemungkikan selama masa 

pandemi COVID 19 ini banyak lembaga pendidikan 

kurang efektif dalam mengembangkan pembelajaran 

siswa namun ditengah pademi COVID 19 Lembaga 

Pendidikan SMA Khadijah Surabaya tetap efektif 

dengan media pembelajaran online. 

Melihati keadaani yangi terjadii dii sekolah 

tersebut,i makai penelitii penasarani untuk 

melakukani penelitian dengan judul,: “Implementasi 

Metode Bil Qolam Secara Daring Dalami 

Meningkatkani Kemampuani Baca Al Qur’ani Siswai 

Selamai Masai Pandemii COVID 19 di SMA 

Khadijah Surabaya”      

Tujuan penelitian ini meliputi: 1) Proses 

Implementasi metode Bil Qolam pada pemblajaran 

Tilawatil Qur’an selamai masai pandemii COVID 19 

yang dilaksanakan dengan daring di Sekolah SMA 

Khadijah. 2) Faktor penunjang serta penghambat 

pelaksanaani metodei Bili Qolami secara daring 

selama masa pandemi COVID 19. 3) Implikasi 

metode Bil Qolam terhadap pembelajaran siswa SMA 

Khadijah selama masa padmeni COVID 19. 

 

KAJIAN TEORI 

Tinjauan Umum Seputar Metode Bil Qolam 

Cara menerapkannya metodei Bil Qolami ialah 

dengan membaca dan tirukan, yaitu siswa disuruh 

menggulang kembali bacaan gurunya. Sehingga bisa 

dikatakan metodei Bili Qolami bersifat (Teacher-i 

centris),i dimana seorang guru menjadi pusat 

informasi sekaligus sumber belajar dalami prosesi 

kegiatan pembelajaran.i Menuruti KHi Muhammad 

Basorii Alwi,i beliaui pendirii lahirnya metodei Bili 

Qolam,i berkatai bahwai dasari metodei Bili Qolami 

berawali dari membacai satui ayati ataui Waqaf,i lalu 
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diikutii olehi seluruhi siswa.i Guru membacai 

kembalii satu-duai ayati lagi, sertai masing-masing 

siswaimenirukannya kembali. Lalu,i gurui membacai 

ayat atau lanjutani ayati berikutnya dengan ditirukani 

kembalii oleh semua siswai yang hadir. Begitulah 

seterusnya, sehinggai membuati siswai yangi hadir 

bisai menirukani bacaani gurunyai dengan pas. 

 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Menurut Burns, (1996) kemampuan membacai 

ialahi suatui hali yangi dianggap pentingi dalami 

sebuahi masyarakat. Karenai kemampuani membacai 

dianggap sebagaii suatui hali yangi sangati penting 

dani utamai dalami memahamii suatu bacaan. 

Membaca sendirii pada   hakikatnyai adalahi sesuatu 

yang  melibatkani banyaki  aspek,  tidak  hanya  

sekedari mengucapkani sebuahi tulisan,  tetapii i jugai 

melibtakan suatui aktivitas visual, berpikir,i 

psikololinguistik,i dan metakognotif.i Sebagai 

sebuah proses  visualisasii membacai merupakani 

suatu prosesi menerjemahkani simbol tulis  (huruf)i 

kei dalam  kata-katai lisan. Sebagai   suatui proses 

berpikir,i membaca   merupakani akitivitasi 

pengenalani kata, pemahamani literal,i 

interpretasi,membaca kritis,i dani pemahamani 

kreatif.i Serta pengenalani katai bisai berupa kativitas 

membacai kata-katai dengani menggunakan kamusi 

bahasa. 

Tujuani utamai membacai ialah agar  

memperoleh suatu informasi, yang mencakup isi,i 

memahamii maknai bacaan.i Makna,i artii (meaning)i 

erat sekalii hubungannyai dengani maksud sertai 

tujuan,i ataui intensifi kitai sendiri dalami hali 

membaca.i Jadi,i untuk mengetahui sertai 

memahamii isi kandungani ayati dalami Al-Qur’an 

setiap umati Islami diharuskan mampu  membaca Al-

Qur’an terlebih dahulu. Dalam hal ini perlu digaris 

bawahi membaca Al-Qur’an yang dimaksud disinii 

ialahi tidaki hanyai sekedar membacai sajai namuni 

harus memperhatikani jugai kaidah-kaidahi ilmu 

tajwidnya. 

 

Pembelajaran Digital Online  

Pembelajarani Digitali bisai juga diartikani 

sebagaii sebuahi proses pembelajaran yangi 

dilakukani melalui sebuahi jaringani (jaringan 

komputer), biasanyai melaluii interneti atau intranet.i 

Dengani fasilitasi internet, dengani adanyai 

Pembelajarani Digitali menjadikani aksesi informasi 

(pengetahuan) lebihi luasi dani lengkap karenai tidaki 

tergantungi padai pengajar, sehingga kegiatan 

pembelajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana 

saja bisa disebut juga merdeka pembelajaran. Dalam 

sebuah teknologi Pembalajaran Digital, semua proses 

pembelajaran yang didapatkan di dalam sebuah kelas 

dapat dilakukan secara live atau siaran langsung 

namun virtual. Artinya pada saat yang sama pada saat 

itu juga seorang pengajar mengajar di depan sebuah 

laptop yang ada di suatu tempat, sedangkan peserta 

didik mengikuti pembelajaran tersebut dari laptop 

lain di tempat yang berbeda tentunya. 

 

Masa Pandemi COVID-19  

Dalam istilah kesehatan, pandemi berarti 

terjadinya sebuah wabah suatu penyakit yang 

memakan banyak korban secara serentak, tidak hanya 

satu negara saja namun serempak menyerang di 

berbagai negara. Sementara itu dalam kasus COVID-

19, organisasi badan kesehatan dunia WHO telah 

menetapkan penyakit ini sebagai pandemi karena 

seluruh warga dunia mempunyai potensi terinfeksi 

penyakit COVID-19. 

Dengan ditetapkannya status global 

pandemic tersebut, WHO sekaligus mengonfirmasi 

bahwa COVID-19 merupakan darurat internasional. 

Artinya, bahwa setiap rumah sakit dan klinik di 

seluruh dunia dihimbau untuk dapat mempersiapkan 

sedini mungkin untuk menangani pasien penyakit 

tersebut meskipun belum ada pasien yang 

terkonfirmasi terdeteksi positif COVID-19. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

yang menggunakan metode penelitian deskriptis 

kualitatif. Metode deskriptif dengan menggambarkan 

atau melukiskan keadaan objek atau subjek penelitian 

pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya. 

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga 

Pendidikan SMA Khadijah Surabaya dengan subjek 

penelitian 54 peserta didik yang dilakukan secara daring. 

Data dikumpulkan mengunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi secara mendalam, 

ditemukan data-data hasil observasi. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara terhadap subjek penelitian yaitu 54 

peserta didik, meliputi (1) perencanaan pembelajaran 

metode Bil Qolam secara daring, (2) pelaksanaan 

pembelajaran metode Bil Qolam secara daring, (3) 

evaluasi pembelajaran metode Bil Qolam secara 

daring di Lembaga Pendidikan SMA Khadijah 

Surabaya, dan (4) faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan pembelajaran metode Bil Qolam secara 

daring di Lembaga Pendidikan SMA Khadijah 

Surabaya. 

Perencanaan Pembelajaran Metode Bil Qolam 

Secara Daring 

Penyajian data perencanaan pembelajaran 

metode Bil Qolam secara daring berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara terhadap subjek penelitian, 

deskripsi hasil penelitian yang diperoleh peneliti 

adalah sebagai berikut. 

1. Merencanakan pengelolaan kelas online 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 

lakukan di dalam ruang kelas pembelajaran  

Tilawatil Qur’an secara online para siswa 

mengenai pengelolaan kelas, ustad menempatkan 

para siswa mulai dari jilid 1- 4 berada pada satu 

pertemuan dalam aplikasi zoom yang sama 

tentunya dengan di bantu dengan moderator yang 

sebelumnya sudah di tunjuk ustad pembimbing 

tentunnya, sebelum pelaksanaan pembelajaran 

Tilawatil Qur’an secara online tersebut dimulai. 

 Pengaturan di dalam ruang kelas online 

saat pembelajaran materi Tilawatil Qur’an, 

diungkapkan oleh ustad zulfa sebagai ustad 

pembimbing para siswa selama pembelajaran 

Metode Bil Qolam secara daring berlangsung 

sebagai berikut: 

“saat pembelajaran berlangsung, para siswa 

muali jilid 1-4 dijadikan satu ruangan dalam 

aplikasi zoom dan di haruskan masing-masing 

membawa, buku jilid dan Al-Qur’an serta 

menyimak cara baca Al  Qur’an yang 

disampaikan ustad pembimbing yang 

disampaikan melalui aplikasi zoom, dengan 

tatanan posisi belajar demikian diharapkan 

untuk memudahkan para ustad dalam 

menyampaikan materi Bil Qolam kepada para 

siswa serta mempermudah para siswa dalam 

menerima materi yang disampaikan oleh para 

ustad pembimbing”. 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh 

beberapa siswa yang peneliti wawancari berikut 

ini adalah hasil wawancaranya bersama siswa 

yang bernama M Nabiel Firdausi:  

“pembelajaran berlangsung secara online 

melalui aplikasi zoom, kemudian ustad 

membacakan contoh bacaan Al Qur’an 

kemudian siswa menirukannnya kembali, 

secara bersamaan kemudian satu persatu 

ditunjuk untuk membacakan ayat suci Al 

Qur’an”. 

 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkani hasili wawancara yang 

dilakukani terhadapi ustadi pembimbing,i kelasi 

Pembelajarani Tilawatili Qur’an,i diperolehi datai 

bahwai pembuatani RPPi dani Silabusi dilakukani 

dii awali tahuni ajarani baru.i Silabusi dibuati 

berdasarkani penjabarani Standari Kompetensii 

Dasarii keii dalamii materiii pokokii dalamii 

pembelajaran,ii kegiatanii pembelajaran,ii danii 

indikatorii pencapaianii kompetensi.ii Berikutii 

adalahii deskripsiii hasilii wawancarai yangii 

dilakukani penelitii terhadap keduai subjeki 

penelitiani tersebut. 

Hasil wawancara dengan ustad 

pembimbing. Berikut adalah hasil wawancara 

peneliti dengan ustad zulfa selaku ustad 

pembimbing kelas pembelajaran tilawatil Qur’an 

mengenai rencana pelaksanaan pembelajaran:  

“untuk perencanaan pembelajaran, kami 

membuat perangkat pembelajaran itu di awal 

tahun ajaran baru. Untuk Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran atau perangkat pembelajaraanya 

dalam pendidikan meode Bil Qolam itu 

tidaklah berbeda dengan perangkat 

pembelajaran pada umumnya mas hamid, 

hanya saja beberapa materi yang harus 

disesuaikan dengan kemampuan masing-

masing siswa kami. di sini kita menggunakan 

perangkat pembelajaran dengan kurikulim 

K13. Kalau RPP Bil Qolam itu sifatnya 

fleksibel mas hamid, jadi menyesuaikan 

dengan kemampuan dan kebutuhan setiap 

masing-masing siswa itu sendiri”. 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh ustad 

pembimbing lainnya. Berikut adalah hasil 

wawancara peneliti dengan ustad faishol selaku 

ustad pembimbing juga pada kelas pembelajaran 

tilawatil Qur’an mengenai program individu: 
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“untuk perencanaan pembelajaran, kita 

membuat perangkat pembelajran di awal tahun 

ajaran baru. dalam pendidikan metode Bil 

Qolam itu ada yang namanya rencana 

pelaksanaan pembelajaran atau bisannya 

disingkat RPP itu sama halnya dengan RPP 

pada umumnya kok mas, hanya saja ada sedikit 

materi yang perlu disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan siswa didik kita 

juga. Bisa dibilang sifatnya itu fleksibel gitu 

mas. RPP ini dirancang di awal semester”. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustad 

Faishol selaku pembimbing maka diperoleh hasil 

bahwa untuk rencana pelaksanaan pembelajaran 

metode “Bil Qolam” di Lembaga Pendidikan 

SMA Khadijah Surabaya dibuat pada awal tahun 

ajaran baru, dan tidak ada perbedaan dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran pada 

umumnya seperti sekolah-sekolah lainnya, hanya 

saja para asatid perlu menyesuaikan materi dengan 

kemampuan siswa didik mereka masing-masing.  

Perencanaani pembelajaran merupakani 

prosesi penetapani dan pemanfaatani sumberi 

dayai secara terpadui yangi diharapkani bisa 

menunjangi kegiatan-kegiatani dani upaya-upayai 

yangi akani dilaksanakani secarai efektifi dani 

efisieni dalami mencapaii suatui tujuan.i  

Perencanaani pembelajaran menjadii hali 

yangi pokoki dalam penyelenggaraani 

pendidikani di lembagai pendidikan.i Karena 

perencanaani pembelajaran merupakani kerangkai 

dasari dalam pembelajarani yangi disusuni secara 

logisi dani sistematisi olehi tenaga pendidik.i 

Perencanaani dilakukan agari tujuani berupai 

kopetensii yang harusi dikuasaii siswai didiki 

menjadi jelasi dani tersusun,i tujuani yang jelas 

akani membuati parai asatid menjadi mudahi 

untuki melakukan langkah apai yangi perlui 

diambil dalami melakukani pendekatan ataupuni 

metodei mengajar,i bahan ajar,i sumberi dani alati 

belajar, penilaian,i dani jugai penetapan waktui 

priodei pembelajaran.  

Sepertii yangi telah dijelaskani olehi Ustadi 

Faishol selakui ustadi pembimbing,i dan Ustadi 

Zulfai selakui ustad pembimbingi jugai 

tentunnya,i bahwa dalami perencanaani 

pembelajaran metodei Bili Qolam,i parai asatid 

secarai otomatisi harusi menyiapkan silabusi dani 

menyiapkani rencana pelaksanaani pembelajarani 

(RPP) sebagaii instrumeni utamai dalam 

pembelajarani yangi akan dilaksanakan.i Silabusi 

sebagai seperangkati rencanai serta pengaturani 

pelaksanaan pembelajarani sedangkani penilaian 

senantiasai disusuni secarai mandiri olehi masing-

masingi asatidi secarai sistemtisi juga yangi 

memuati komponen-komponen yangi salingi 

berkaitani untuk mencapaii penguasaani 

kompetensi dasari yangi telahi ditetapkan. 

Adapuni susunani silabusi (data terlampir) 

yangi digunakan di Lembagai Pendidikani SMA 

Khadijah Surabaya, yaitu sebagai berikut: 

a. Identitasi Lembagai Pendidikan 

b. Matai Pelajaran/Tema 

c. Kelas 

d. Asatid 

e. Semester 

f. Kompetensii Inti 

g. Kompetensii Dasar 

h. Materii Pokoki dani Uraiani Materi Pokok 

i. Kegiatani Pembelajaran 

j. Indikator 

k. Jenisi Penilaian 

l. Alokasii Waktu 

m. Sumberi /i Bahani /i Alat 

Sedangkani dalam penyusunan RPPi 

terkaiti dengani rencanai yang harusi 

dilaksanakani ketikai berada dalami ruangi kelasi 

onlinei dan sebagaimanai menghadapii siswa 

didik, termasuki mengelolai kelas online,i menatai 

bahani ajari atau materii ajari dani menentukan 

media pembelajaran yang efektif tentunnya.  

Adapuni bentuki RPPi yang sesuaii dengani 

standarti yang digunakani di Lembaga Pendidikan 

SMAi Khadijahi Surabayai sebagai berikut: 

a. Identitasi Lembagai Pendidikan 

b. Matai Pelajaran 

c. Materii Pokok 

d. Kelasi /i Semester 

e. Alokasii Waktui  

f. Pembelajarani kelas 

g. Kompetensii Inti 

h. Kompetensii Dasar 

i. Indikatori Pencapaiani Kompetensi 

j. Materii Pembelajaran 

k. Kegiatani Pembelajaran 

l. Penilaian 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawnacara 

dengan Ustad Faishol diungkapkan bahwa: 
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“Dalami perencanani pembelajaran 

melibatkani semuai pihaki mulaii dari Kepala 

Sekolah, seluruh dewan asatid, ustad 

pembimbing, serta peran wali murid dani 

setiapi pihaki mempunyai tugasi masing-

masingi antarai lain: 

a. Kepala Sekolah bertugas untuk 

mensosialisasikan dan penanggungi jawabi 

program pendidikan yang terdapati dii 

Lembagai Pendidikan SMA Khadijah 

Surabaya. 

b. Ustad pembimbing bertugas untuk 

menerapkani materii pembelajarani 

berdasarkani kurikulumi yangi telahi 

direncanakani sesuaii dengani karakteristiki 

pesertai didik. 

c. Serta peran wali murid yang dapat 

dilakukani dirumahi untuki membantui 

siswai didiki dalami mengulangi materii 

pelajarani yangi telahi diajarkani dii 

Sekolah.i Untuki menyusuni perencanaani 

pembelajarani selaini menyusuni RPPi dani 

silabusi jugai harusi menyusuni konsep-

konsep sebagai berikut: 

1) Penilaian pada peserta didik baru. 

Penilaiani padai pesertai didiki barui 

disinii yangi dimaksudi yaitui 

identifikasii pesertai didiki untuki 

mengetahuii kemampuani dani 

pemahamani intelegensinyai yangi 

dilaksanakani padai saati pendaftarani 

pesertai didiki baru.i Dalami penilaiani 

pesertai didiki jugai melakukani testi 

mengenaii psikologii siswa.i Testi 

psikologii tersebuti berfungsi iuntuk 

mengenditifikasi pesertai didiki yangi 

tergolongi mengalamii kelainan khusus 

atau tindakan  ini dilakukan agar saat 

KBM pendidik dapat memahami 

kemampuan peserta didik sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhannya masing-

masing.  

2) Jurnal Harian. Jurnali hariani 

merupakan konsep-konsepi kegiatani 

yang akani diterapkani olehi pendidik 

dalami kelasi padai saati KBM. 

Sehinggai dalami pelaksanaan 

pembelajarani dapati tersusun secarai 

sistematisi untuk mencapaiitujuani 

pembelajaran. Jurnali hariani biasanya 

disusun olehi setiapi pendidik ataui 

ustadi pembimbing (Ustad Faishol, 

ustad pembimbing kelas)”. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Metode Bil Qolam 

Secara Daring 

Pelaksaani pembelajaran merupakani 

implementasii dari perencanaani yangi berbentuki 

RPP, pelaksanani pembelajarani meliputi kegiatani 

pendahuluan, kegiatani inti, dan kegiatan penutup.  

Pelaksanaani kegiatani belajar mengajari dii 

Lembagai Pendidikan SMA Khadijah Surabaya 

dilaksanakan setiapi harii senin-kamisi dani dimulai 

darii pukul 06.30-08.00i WIBi sedangkani harii 

Minggui libur.  

Ustad Zulfa, selaku Ustad Pembimbing: 

“Pelaksanaan kegiaatan belajar mengajar 

(KBM) Metode Bil Qolam di Lembaga 

Pendidikan SMA Khadijah Surabaya 

dilaksanakan setiap hari senin hingga kamis 

dan dimulai dari pukul 06.30-08.00 WIB, 

sedangkan untuk cara pelaksanaanya mengacu 

pada kurikulum pembelajaran Metode Bili 

Qolami pusati yaitui Pondok Pesantreni Ilmui 

Al Qur’an Singosarii Malang.i Selaini itu 

pihaki sekolah jugai sudah kurikulumi 

personali yang disesuaikani dengani kondisi 

lingkungani sekolahi dan kebutuhani pesertai 

didik. Kemudin,i carai penyajian materi-

materii yangi akan diajarkani terlebihi dahulu 

dikembangkani olehi masing-masingi ustadi 

pembimbing”. 

Arkom Hilmi, selaku siswa kelas sebelas mipa: 

“Untuk pelaksanaannya sendiri dimulai 

dengan doa pembuka yang dilaksanakan pukul 

06.30-08.00 WIB, dari tiap hari senin hingga 

hari kamis, untuk media pelaksanaannya 

menggunakan aplikasi zoom sedangkan cara 

penyampaian materinya mengacu pada 

kurikulum pembelajaran Metode Bili Qolami 

pusat yaitu Pondok Pesantreni Ilmui Ali 

Qur’an Singosarii Malang”. 

 

Pembelajarani Metodei Bil Qolam di Lembagai 

Pendidikani SMA Khadijah Surabaya dalam 

pelaksanaannya sendiri dimulai dengan doa pembuka 

yang dilaksanakan pukul 06.30-08.00 WIB, dari tiap 

hari senin hingga hari kamis, untuk media 

pelaksanaannya menggunakan aplikasi zoom 

sedangkan cara penyampaian materinya mengacu 

pada kurikulum pembelajaran Metode Bil Qolam 

pusat yaitu Pondoki Pesantreni Ilmui Al Qur’ani 

Singosarii Malang.i Sedangkan untuki penggunaani 

metodei belajarnya tidaki terfokusi padai 

penggunaani satu metodei saja,i melainkani 

didalamnya merupakani kombinasii antarai satu 
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metodei dengani metode-metodei yang lain. Metode 

pembelajaran yang digunakan di Lembaga 

Pendidikan SMA Khadijah Surabaya adalah:  

a. Metode Ceramah 

b. Metode Tanya Jawab 

c. Metode Penugasan (Visualisasi, Demonstrasi) 

d. Metode Demonstrasi 

e. Metode Nubuwa 

Metode yang digunakan pendidik memiliki 

dampak pada antusiasme siswa didik dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM). 

Penggunaan metode yang bervariasi membuat siswa 

didik tidak merasa bosan dan jenuh ketika mengikuti 

kegiatan belajar mengajar (KBM). Selain itu metode 

yang digunakan juga berkaitan dengan materi yang 

disampaikan. 

 

Evaluasi Pembelajaran Metode Bil Qolam Secara 

Daring di Lembaga Pendidikan SMA Khadijah 

Surabaya  

Evaluasi merupakan salah satu komponen dari 

sistem pembelajaran pada khususnya dan sistem 

pendidikan pada umunya. Artinya, evaluasi 

merupakan suatu kegiatani yangi tidaki mungkini 

dielakkan dalami suatui prosesi pembelajaran.i 

Dengan katai lain,i kegiatani evaluasi,i baiki evaluasi 

belajari maupuni evalusii pembelajaran merupakani 

bagiani integrali yangi tidak terpisahkani darii 

kegiatan pendidikan. 

Ustad Faishol (Ustad Pembimbing): 

“Evaluasii pembelajarani mencakup aspeki 

kognitif, efektifi dani aspek psikomotorik.i 

Dalami melakukan penilaiani parai asatidi 

tidak membandingkani antar siswa. Namun 

yangi lebihi ditekankani disinii ialah evaluasii 

mengenaii kemampuani peserta didiki 

sebelumi dani sesudahi mengikuti kegiatani 

belajari mengajari dalam jangkai waktui 

tertentu. Dengan menggunakan penilaian kelas 

online kita bisa melihat bagaimana antusiasme 

siswa ketika pembeajaran berlangsung, 

kemudian kita juga bisa melihat bagaimana 

respon para siswa atas pemahaman materi yang 

diberikan oleh para Assatid terhadap dirinya ( 

yang dimakdsud yaitu siswa) yang dilakukan 

secarai berulang-ulang.i Hasili belajar parai 

siswai itui tidaki bisai dipaksakan, jadi jika 

KKM tidak terpenuhi,maka upaya yang bisa 

dilakukan para Asatid adalah melakukan 

pengulangan materi secukupnya saja, Kita juga 

melihat beberapa perseni siswai yangi kira-kira 

masihi membutuhkani pengulangani materii 

ataui tidak, jika hanya 2 atau sedikit dari 

jumlah per kelas maka para Assatid bisa tetap 

melanjutkan materi selanjutnya tapi koordinasi 

antar Assatid tetap dilakukan dan beban 

evaluasi pembelajaran Metode Bil Qolam di 

Lembaga Pendidikan SMA Khadijah Surabaya 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan 

karakteristik  para siswa”.        

 

Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

pembelajaran Metode Bil Qolam Secara Daring di 

Lembaga Pendidikan SMA Khadijah Surabaya 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan ustad pembimbing, diketahui bahwa terdapat 

beberapa kesulitan atau hambatan serta pendukung 

selama pembelajaran metode Bil Qolam Secara 

Daring di Lembaga Pendidikan SMA Khadijah 

Surabaya. 

1. Pendukung dalam pembelajaran metode Bil 

Qolam Secara Daring 

Penyajian data hasil penelitian mengenai 

faktor pendukung dalam pembelajaran metode Bil 

Qolam Secara Daring di Lembaga Pendidikan 

SMA Khadijah Surabaya melalui wawancara dan 

observasi serta dokumentasi yaitu adanya 

dukungan dari dinas pendidikan dalam bentuk 

ruang sumber yang didalamnya terdapat beberapa 

alat proyektor, laptop, tablet serta wifi untuk 

mendukung kebutuhan para siswa. 

Ustad Zulfa (Ustad Pembimbing)  

“faktor pendukung dalam pembelajaran 

metode Bil Qolam secara daring itu salah 

satunya adalah ruang sumber, yang 

didalamnya terdapat peralatan penunjang 

untuk para siswa. Seperti alat proyektor, 

laptop, tablet serta wifi untuk mendukung 

kebutuhan para siswa. papan tulis, dan lain-

lain. Ruang sumber ini digunakan untuk ruang 

pembelajaran sekaligus ruang praktek untuk 

peserta didik. Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan didalam ruang sumber lebih kepada 

kegiatan untuk praktek melafalkan huruf-huruf 

hijaiyah dan materi lainnya. Faktor pendukung 

lainnya yaitu adanya pelatihan liner ling serta 

pengoprasian jaringan virtual yang dilakukan 

baik oleh sekolah maupun Dinas pendidikan 

yang dapat membantu menyelesaikan 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh para 

asatid”. 

Firdausi Akmaliyah, siswi kelas sebelas mipa 4: 
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“pendukung dalam pembelajran Bil Qolam 

secara daring yaitu adannya aplikasi online 

yang memungkinkan siswa dan ustad bisa 

bertatap muka dengan kapasitas yang lebih 

banyak pada satu forum pertemuan yang sama, 

lebih fleksibel dan bisai dilakukan dimanai 

sajai tidaki harusi didalam kelasi ataui harusi 

dirumah”. 

Farida Nur Amalina, siswi kelas sepuluh mipa 4: 

“untuk faktor pendukung dari kegiatan 

pembelajaran Bil Qolam yang dilaksanakan 

secara daring ini ialah adannya fasilitas 

pendukung seperti halnya setiap siswa dibekali 

tablet standar untuk menunjang kegian belajar 

online siswa, serta adannya aplikasi zoom yang 

memungkinkan siswa dapat bertatap muka 

secara langsung baik dengan ustad maupun 

dengan teman siswa lainnya tanpa harus pergi 

ke sekolah terlebih dahulu”. 

 

Adapun faktor pendukung meningkatnya 

kualitas belajar siswa dalam pembelajaran metode 

Bil Qolam Secara Daring di Lembaga Pendidikan 

SMA Khadijah Surabaya yaitu fasilitas lengkap 

pendukung yang disediakan oleh pihak lembaga 

baik untuk para asatid dan siswa guna menunjang 

kegiatan belajar online, pihak Lembaga 

Pendidikan SMA Khadijah Surabayai jugai selalui 

meningkatkani nilai standari kelulusani darii 

tahuni kei tahuni KKM : 70,75,77 pada tahun 

ajaran 2021 KKM : 77 hal tersebut pula yang 

menjadi faktor meningkatnya kualitas hasil belajar 

siswa selama kegiatan belajar online berlangsung, 

faktor lainnya juga didorong keinginan siswa agar 

dapat lulus materi pembelajarani Al Qur’ani 

Metodei Bil Qolami jadii adai fasei dimana minat 

atau tingkat keseriusan siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar online Materi Al Qur’an Metode 

Bil Qolam disaat menjelang pelaksanaan ujian 

berlangsung. Ungkapan tersebut disampaikan oleh 

beberapa ustad pembimbing dalam sebuah 

wawancara dengan peneliti berikut wawancara 

dengan Ustad Zulfa (Ustad Pembimbing)  

“faktor pendukung meningkatnya kualitas 

belajar siswa dalam pembelajaran metode Bil 

Qolam Secara Daring di Lembaga Pendidikan 

SMA Khadijah Surabaya yaitu fasilitas 

lengkap pendukung yang disediakan oleh 

pihak lembaga, jadi mas hamid semua siswa si 

SMA Khadijad Surabaya ini dibekali tablet 

satu siswa satu tablet, ada ruang guru khusus 

untuk kegiatan pembelajaran online dan juga 

nilai standar kelulusan selalu meningkat dari 

tahun ke tahun yang awal mula KKM : 

70,75,77 dan untuk siswa angkatan sekarang 

sudah KKM : 77 itu jadi penyebab kualitas 

belajar siswa selalu meningkat meskipun kita 

hadapi situasi seperti ini ya mas hamid”. 

Ustad Faishol (Ustad Pembimbing)  

“faktor pendukung lainnya yang menjadikan 

kualitas belajar siswa meningkat selama proses 

pembelajaran metode Bil Qolam Secara Daring 

di Lembaga Pendidikan SMA Khadijah 

Surabaya berlangsung ialah timbulnya 

keinginan yang besar pada diri siswa untuk 

dapat lulus materi Al Qur’an Metode Bil 

Qolam sehingga ketika menjelang ujian 

berlangsung minat keikut sertaan siswa ini 

meningkat derastis dan juga memang nilai 

standar kelulusan di sekolah kami selalu 

meningkat mas dari tahun ke tahun”. 

 

2. Hambatan dalam pembelajaran 

Penyajian data hasil penelitian mengenai 

hambatan-hambatan dalam pembelajaran Metode 

Bil Qolam Secara Daring di Lembaga Pendidikan 

SMA Khadijah Surabaya melalui wawancara dan 

observasi serta dokumentasi akan peneliti 

tampilkan hasilnya sebagai berikut ini. 

Hasil wawancara dengan ustad 

pembimbing kelas tartil 1 dan 2. Berikut adalah 

hasil wawancara peneliti dengan ustad Zulfa 

dalam pembelajaran metode Bil Qolam secara 

daring sebagai berikut: 

“Hambatan yang sering ditemui itu berasal dari 

para siswa, seperti siswa yang tiba-tiba 

membuat onar didalam kelas online seperti 

mengaktifkan sepiker saat ustad sedangan 

menyampaikan materi ajar serta bisa 

mengganggu kegitan pembelajaran, akses 

jaringan internet, jumlah kehadiran siswa pada 

aplikasi zoom yang tidak konsisten, terkadang 

logout dengan sendirinnya tiba-tiba login lagi, 

sehingga mengganggu konsentrasi para asatid 

saat tengah menyampaikan materi ajar”. 

Hasil waawancara dengan ustad 

pembimbing kelas tartil 3 dan 4. Berikut adalah 

hasil wawancara peneliti dengan ustad Faishol 

selaku ustad pembimbing sebagai berikut: 

”Hambatannya berhubungan dengan minat 

keikutsertaan siswa terhadapa kegiatan belajar 

secara online ini, jadi jika dibandingkan 

dengan keadaan sebelum adannya pndemi ini 

yang notabennya kegiatan belajar dilaksanakan 

secara tatap muka itu hampir 100% jumlah 
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kehadiran siswa, namun saat dilaksanakan 

pembelajaran secara online selama masa 

pandemi ini jumlah kehadiran siswa hannya 

sekitar 50% saja tingkat kehadirannya, namun 

kendati demikian setidaknnya kegiatan belajar 

dan mengajar sudah berlangsung, karena saat 

awal-awal pandemi ini tidak ada kegitan 

belajar mengajar yang berlangsung kurang 

lebih 1 hingga 3 bulan barulah disusun kegitan 

belajar secara online ini”. 

Hasil waawancara dengan siswi kelas 

duabelas mipa 3. Berikut adalah hasil wawancara 

peneliti dengan Erina Azmi Hendiyani selaku 

siswi kelas duabelas mipa 3 sebagai berikut: 

“Faktor penghambat dari pelaksanaan 

pembelajaran Bil Qolam secara daring ini adalah 

waktu pelaksaan pembelajaranya dipangkas 

menjadi lebih sedikit terus sinyal jaringan internet 

juga kadang-kadang memburuk saat pelaksaan 

pembelajaran online berlangsung”. 

Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 

adalah ketika minat keikutsertaan siswa terhadapa 

kegiatan belajar secara online ini, jadi jika 

dibandingkan dengan keadaan sebelum adannya 

pndemi ini yang notabennya kegiatan belajar 

dilaksanakan secara tatap muka itu hampir 100% 

jumlah kehadiran siswa, namun saat dilaksanakan 

pembelajaran secara online selama masa pandemi 

ini jumlah kehadiran siswa hannya sekitar 50% 

saja tingkat kehadirannya. serta siswa yang tiba-

tiba membuat onar didalam kelas online seperti 

mengaktifkan sepiker saat ustad sedangan 

menyampaikan materi ajar serta bisa mengganggu  

kegitan pembelajaran, akses jaringan internet, 

jumlah kehadiran siswa pada aplikasi zoom yang 

tidak konsisten, terkadang logout dengan 

sendirinnya tiba-tiba login lagi, sehingga 

mengganggu konsentrasi para asatid saat tengah 

menyampaikan materi ajar.  

Kendala yang dihadapi para asatid yaitu 

berhubungan dengan jaringan internet, efektifitas 

dari pelaksanaan kegiatan belajar secara online 

kendati demikian. Untuk menanggulagi hal 

tersebut kepala sekolah rutin melakukan kegiatan 

evaluasi setiap minggu untuk membahas tentang 

hambatan-hambatan atau kesulitan yang ditemui 

oleh para asatid baik itu dalam proses 

pembelajaran, perencanaan, dan lain-lain. 

 

SIMPULAN  

Proses pembelajaran Metode Bil Qolam Secara 

Daring di Lembaga Pendidikan SMA Khadijah 

Surabaya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Dalam perencanaan pembelajaran Metode Bili 

Qolami memuat aspek yang dapat menunjang 

keberhasilan pembelajaran yang meliputi: 

penentuan tujuan pembelajaran RPP silabus, 

jurnal harian, assesmenti anak.  

b. Dalam pelaksanaan pembelajaran diawali dengan 

beberapa tahap pertama dimulai dengan kegiatan 

awal sebagai tahap pembukaan sebelum pelajaran 

dimulai diawali dengan doa, absensi dan 

mengkondisikan peserta didik. Tahap kedua 

kegiatan inti yang merupakan proses interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik yang 

melibatkan penggunaan materi implementasi 

program pengajaran individual, metode, media, 

dan sarana prasarana. Tahap ketiga penutup 

setelah pembelajaran selesai kemudian 

menyimpulkan materi sekaligus memberi 

motivasi dan apresiasi terhadap peserta didik.  

c. Evaluasi pembelajaran Metode Bil Qolam secara 

daring di Lembagai Pendidikani SMA Khadijah 

Surabaya dilakukan dengan tiga cara yaitu: 

evaluasi harian/remedial, mingguan/bulanan dan 

evaluasi semesteran. 
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